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o2 o Abstract

Q. S

Inaprtﬁucmg on air and off air show, format and duration show really need good
mtegmvvnrk and communication in implementation step. Every television show program
‘é’vaﬂetlﬁs always going through editing process. To know the working process of pre-
Epr@du&lon production, post-production phases in news editor and program editor at
EEmaEa TV. The research is using qualitative research method subjective approach and
gthgdeacrlptlve type of research. Result of the research show that in pre-production phase,
g‘th% management function which used is management controlling function. When
gpl@dueuon phase, management functions which used are management organizing function,
;mana%ment directing function, management controlling function and all of management
sfunctiah are used in post-production phase. After doing the research, it can be concluded
g’lhat mﬁhagement functions has been properly implemented in editor at Elshinta TV while
2in pregeroductzon and production phase editor doesn’t have much role and while in post-

gproduéjon phase, editor’s role is really shown.

ou
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e Abstrak
oBeragam bentuk program acara yang ditayangkan oleh stasiun televisi pasti tidak pernah
lepas dari proses pengeditan. Dalam menghasilkan program on air dan off air, format acara
odan asi sangat membutuhkan adanya kerjasama tim dan komunikasi dalam tahap
SpelakBanaannya. Untuk mengetahui proses kerja pra produksi, produksi pasca produksi
cpada ﬁitor berita dan editor program di Elshinta TV. Metode penelitian yang digunakan
sadalal= metode penelitian kualitatif dengan pendekatan subyektif dan tipe penelitian
edeskrpfif. Hasil penelitiannya adalah ketika pra produksi, fungsi manajemen yang
Sdigungikan adalah fungsi manajemen pengawasan, ketika produksi, fungsi manajemen yang
Cdigungkan adalah fungsi manajemen kerjasama, pengarahan, pengawasan dan ketika pasca
prod%i, disini menggunakan semua fungsi manajemen. Setelah melakukan penelitian,
dapatgglisimpulkan bahwa fungsi manajemen telah diterapkan dengan baik pada editor di
Elshirfa TV dimana ketika pra produksi dan produksi, peranan editor tidak kelihatan dan

ketik@asca produksi, peranan editor sangat ditonjolkan.
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PENDAHULUAN

erkembangan industri media massa di era globalisasi semakin pesat khususnya
_media-elektronik televisi, hal ini dapat diamati dari munculnya berbagai macam stasiun
ctelevisgswasta nasional.
j‘g SMaraknya ragam bentuk acara yang ditayangkan oleh stasiun televisi swasta
2maupul lokal, baik itu yang bersifat edukatif ataupun sekedar hiburan semata yang
3ditujukéan untuk memenuhi kebutuhan dan memanjakan pemirsa.
2 Setiap tontonan pasti tidak pernah lepas dari proses yang namanya editing dimana
=mghurtit Rahadiyan (2012, diakses pada 10 Oktober 2014), editing usaha merapikan dan
omémbegat sebuah tayangan menjadi lebih berguna dan enak ditonton. Editing ini dapat
SdiEku;an jika bahan dasarnya berupa shot (Stock Shot) dan unsur pendukung seperti voice

ﬁo@r, $8und effect dan sebagainya telah mencukupi.
; 2 E;Salah satu proses kerja editor yang ingin peneliti teliti adalah editor di Elshinta TV.
EDivisiSeditor di Elshinta TV terdiri dari 2 (dua) bagian, yakni editor berita dan editor
Epr@gragl Posisi editor dalam divisi hanya terbagi dalam 1 (satu) ruangan Kkecil,
Edlﬂaregakan Elshinta TV masih menjadi stasiun TV lokal. Untuk divisi editor berita hanya
Jteediricdari 3 (tiga) orang saja karena Elshinta TV tidak memproduksi program berita
gsegara ive sehingga tidak memerlukan banyak tenaga kerja untuk program berita.

© @  SUntuk divisi editor program terdiri dari 11 (sebelas) orang karena Elshinta TV lebih
§banya memproduksi acara program dan dilakukan juga secara live sehingga
§membﬂuhkan tenaga kerja yang banyak. Jika produksi program sedang banyak dan editor
sprogragh kekurangan tenaga maka editor berita wajib membantu mengedit program.

S =Setiap stasiun televisi memiliki manajemennya masing-masing dan seperti yang
Stelah ;E_ta ketahui, faktor utama yang mempengaruhi kesuksesan suatu organisasi atau
2kelompok adalah manajemen yang diterapkan dalam melakukan pekerjaan agar tujuan
Syang dtinginkan bisa tercapai dengan baik.

5 cManajemen sangat penting untuk diterapkan karena dalam mencapai suatu tujuan
§organi8asi dimana pengertian manajemen (Morissan, 2008:136) adalah proses memperoleh
odan mengkombinasikan sumber daya manusia, keuangan, informasi dan fisik untuk
“mencapai tujuan utama organisasi, yaitu menghasilkan suatu barang atau jasa yang
gdiinglgmn sebagai segmen masyarakat

s wPeneliti akan menganalisis proses kerja editor dalam setiap tahap di manajemen
rodtﬁi, yakni tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi. Subyek dalam penelitian
sini ad@lah editor Elshinta TV. Peneliti melakukan observasi langsung ketika peneliti
gmenj% mahasiswi magang di Elshinta TV.

3 wPeneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan subyektif

on
Sdimang, peneliti terlibat langsung dalam penelitian. Peneliti disini melakukan observasi

dinbus

9

nge

langsdhg dimana peneliti menjadi instrumen penelitian yang secara aktif ikut serta dalam
prosegukerja editor di Elshinta TV.

= Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah bagaimana manajemen produksi pada proses kerja editor di Elshinta TV.
Denga identifikasi masalahnya bagaimana proses pra produksi pada editor berita dan
edito:a)rogram di Elshinta TV, bagaimana proses kerja produksi pada editor berita dan
editolgprogram di Elshinta TV, dan bagaimana proses kerja pasca produksi pada editor
berita=gan editor program di Elshinta TV.

@ Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui proses kerja pra produksi pada
editorplerita dan editor program di Elshinta TV, untuk mengetahui proses kerja produksi
pada gjitor berita dan editor program di Elshinta TV, dan untuk mengetahui proses kerja
pascafroduksi pada editor berita dan editor program di Elshinta TV.
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Manfaat dari penelitian ini secara akademis, untuk menganalisis bagaimana proses
kerjaeditor sebagai media audio visual serta diharapkan dapat menambah bahan ilmiah
bagi i komunikasi, khususnya komunikasi organisasi dan manajemen produksi dalam

_media{elevisi sedangkan manfaat secara praktis, diharapkan dapat berbagi ilmu jurnalistik
ckepadéépembaca dan praktisi khususnya media televisi lokal untuk memperkuat kerjasama
Santar cg\/|3| dan dalam menghasilkan kreatifitas tayangan yang berkualitas.

Q

a Y

3 . 3

® =

ax = KAJIAN PUSTAKA

=2 ©

E v = Manajemen Produksi

g 2 G’?\/Ianajemen produksi adalah rangkaian kegiatan yang terencana dan terkendali guna
§m§nc al tujuan secara efektif dan efisien. Tindakan manajemen akan berhubungan
odehgaT: pembuatan keputusan atas rancangan dan pengawasan produksi didalam semua
‘é’akjﬂ itksnya untuk mewujudkan suatu produk yang sesuai dengan tujuan yang telah
adigepakati.

C 3 :

c? &

> S o

2Ménura mt Mabruri (2013:25), Manajemen produksi program acara televisi meliputi tiga

1e
%u

apaa, yaitu:
ap Pra Produksi hanya merancang format acara televisi, konsep, rundown, dan

agalnya Tim yang terlibat dalam pra produksi adalah producer dengan para staf
pEe‘duk3|
T%ap Produksi adalah tahap menghasilkan dan membuat hasil pemikiran dari tahap
p|§ pdouksi menjadi suatu tayangan. Pelaksanaan produksi biasanya berjalan
beEdasarkan hasil pemikiran dari tahap pra produksi yang sudah tertuang dalam
rihdown.
Tahap Pasca Produksi adalah tahap dimana proses editing dilakukan oleh divisi editor.

Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen (dalam Solihin, 2009:4) merupakan pekerjaan yang dilakukan

ra manajer pada saat mereka mengelola perusahaan. Fungsi manajemen dibagi
menjddi 4 (empat) fungsi dasar, yaitu: planning, organizing, directing, controlling.

nning adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan memutuskan apa yang harus

akukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa.

anizing adalah sebuah kerjasama yang terjalin baik dengan sesama tim maupun
dghgan divisi lain.
. [Hrecting adalah proses mengarahkan orang yang dituju agar dapat menyelesaikan

ggungjawabnya dengan sebaik mungkin.

d. =ntrolling adalah proses mengetahui sejauh mana perencaan awal telah berjalan.

@
>

ngafugus uep uexuinuesusuw eduey 1l syn
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o

Komunikasi Organisasi
"'Menurut Redding dan Sanborn (dalam Muhammad, 2004:65-67) mengatakan
bahwg§ komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam
organggasi yang komplek sedangkan Zelko dan Dance mendefinisikan komunikasi
orgar;%\si dengan suatu system yang saling tergantung dengan mencakup komunikasi
interr@l dan komunikasi eksternal.
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Penelitian Pendahuluan

~ @enelltlan terdahulu ini berupa skripsi mahasiswa yang dilakukan oleh Leri
DTrlwa?éfyunl / 64080365 pada Oktober 2012 dengan judul Manajemen Produksi Program
58 Elevgn Show di Metro TV.

2 aPenelitian ini mengenai sebuah program acara yang secara live dan memiliki format
Svarietys show dalam menghasilkan program yang bermutu maka dibutuhkan sebuah
2manajémen yang baik. Penelitian ini menggunakan teori manajemen produksi dan fungsi
Emgnaj@nen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
o«mendatam (in-depht interview) dan studi dokumentasi.

enurut hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukan bahwa tim produksi
3 r&gram 8 Eleven Show, sekaligus sebagai informan peneliti, sudah melakukan
mk@numkaﬂ organisasi beserta fungsi manajemen dalam tahapan produksi program 8
SEleverEShow.

ZTahap produksi pada program 8 Eleven Show sudah mengaplikasikan komunikasi
—so@am?aa dan fungsi manajemen dimana unsur ini berjalan seiringan sebagai pendukung

~saffl safa lain.

o

% SPenelitian terdahulu berikutnya merupakan skripsi mahasiswa yang dilakukan oleh
rceH,a Frida / 66080033 pada Oktober 2012 dengan judul Manajemen Produksi Film

Telev@ "THE NANNY VAN JAVA “pada rumah produksi Frame Ritz.

“Penelitian ini mengenai segi teknis penggarapan Film Televisi (FTV) yang
Sdiprodiiksi dengan biaya rendah dan berorientasi pada profit. Teori mengenai fungsi
manajgnen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian

Jyang cEgunakan untuk menganalisis proses produksi Film Televisi “The Nanny van Java“

Spada r@mah produksi Frame Ritz.

5 cMetode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan
rg_paradi@m konstruktivis dan tipe penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan dengan teknik
aobservasi dan wawancara mendalam guna mendapatkan informasi yang akurat.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa produser dan

Ssutradgra FTV “The Nanny van Java” belum menerapkan fungsi manajemen dengan baik
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Kerangka Pemikiran

Fungsi Manajemen

v

Manajemen Produksi

|

. Pra Produksi 1. Planning

.Produksi = |--—-o|-———- +| 2. Organizing

. Pasca . e B 3. Directing
Produksi 4. Controlling

LS B S I

Proses Kerja Editor:
1. News
2. Program

!

Tayangan:
1. Hard News
2. Soft News
3. Feature

}

D1 Elshinta TV
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METODE PENELITIAN

Subjek Penelitian
woPenelitian ini dilakukan langsung di Elshinta TV pada bulan Juli-Agustus 2013
¥eneliti menjadi mahasiswi magang kerja. Subyek dalam penelitian ini difokuskan
“pada =eitor berita (Pratomo), editor program (Muhammad Reza Fahlevi), koordinator
editoig(Affan Yanuar), produser berita (Istianto) dan produser program (Tavip Riyanto)
yang grut berperan dalam setiap tahap-tahap produksi.

ISyl

@D
=,
=

oju

= Metode Penelitian

Penelf@an ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan subyektif dan
tipe gEnelitian deskriptif. Peneliti mendeskripsikan hasil wawancara mendalam terhadap
subye&=penelitian. Peneliti ikut memberi makna terhadap realitas yang telah dikonstruksi
oleh subyek penelitian.

A
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Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua), yakni data
prime@mana metode yang dipakai dalam pengumpulan datanya, yaitu observasi langsung
_dan wawancara mendalam (in-depth interview) sedangkan data sekunder atau data
penduliingnya, yaitu studi dokumentasi.

nl

Teknik Pengumpulan Data

engumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan,
ara mendalam, dan studi dokumentasi untuk menentukan keabsahan data.
=Menurut Bungin (2007:115) observasi partisipan ialah metode pengumpulan data
o} cﬁgunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan
dighang observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam penelitian yakni ketika peneliti
o garﬁ kerja di Elshinta TV.

2 < SMenurut Sugiyono (2012:74), Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
%éa ¢feh peneliti, apabila peneliti ingin melakukan suatu studi pendahuluan untuk
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Emﬁnerglkan permasalahan yang harus diteliti, dan juga untuk mengetahui hal-hal dari
3e$0n§sn secara mendalam. Hal ini digunakan agar peneliti mengetahui bagaimana proses
3ke§]’a editor pada tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi.

© @ SpPengumpulan data sekunder melalui studi dokumentasi untuk penelitian ini
§dilaku n dengan membaca berbagai buku, dan thesis (melalui internet maupun

§perpuﬂkaan) serta dokumen berbentuk memorial, yakni hasil gambar (foto) ketika
Spenelig-'magang kerja di Elshinta TV.

= Teknik Analisis Data
SAnalisis data dilakukan sejak sebelum turun ke lapangan terhadap hasil studi pendahuluan

c

3dan data-data sekunder untuk menentukan fokus penelitian, dan selama di lapangan dengan

rg_menggf&nakan analisis data kualitatif model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012:91),
oyang terdiri dari aktivitas pengumpulan data dan informasi, reduksi data, penyajian data

2serta menarik kesimpulan.

eouaw edu
AIMY

u

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum
tasiun Elshinta TV adalah salah satu televisi lokal yang berada di Jakarta Pusat.
SElshigga TV memulai siaran percobaan di wilayah Jakarta sejak Januari 2006 yang mulai
Stayangehanya setengah jam saja dan sisanya color bar. Nama “Elshinta” sendiri merupakan
nama_stasiun radio dengan target pendengar orang-orang dewasa yang berjiwa muda dan
bahkap sebaliknya.

=Visi yang dimiliki Elshinta TV adalah Untuk mendirikan televisinya radio yang
lebih &e arah lifestyle atau gaya hidup dan tentunya identik dengan wanita sedangkan misi
yang agin dicapai Elshinta TV adalah membuat dan menyajikan tayangan pendidikan,
informgsi, edukasi, inspirasi dengan wawasan yang lebih luas dari media pertelevisian.

@ Menurut editor berita (Pratomo Septiovan), Pada waktu mengedit, editor berita
tidak ?rlu terlalu banyak mengedit dikarenakan telah terpaku pada naskah dan dubbing.
Jika kesulitan, ia boleh bertanya kepada Koordinator editor atau produser berita.
Sebelpmn ditayangkan, hasil akan di lihat oleh produser terlebih dahulu, jika telah disetujuin
makasasil akan diberikan kepada MCR untuk ditayangkan.

IMPsu|
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Muhammad Reza Fahlevi selaku editor program telah bekerja di Elshinta TV
selama kurang lebih setahun. Sebelum menjadi seorang editor program, ia bekerja sebagai
asistefrproduser di Trans7. Selalu berada di lingkungan editor membuat ia berani untuk

_bekerja-sebagai editor program di Elshinta TV.

=Di Elshinta TV, Pratomo dan Reza bekerja dibawah koordinasi, Affan Yanuar yang
bertuggs sebagai koordinator editor. Affan sebagai koordinator editor yang telah menjabat
elama& kurang lebih 8 (delapan) tahun. Ketika bekerja di Elshinta TV, Menurut Affan,
a & Elshinta TV lebih santai daripada ketika di production house. la bekerja sebagai
rdfpator editor setelah masuk ke Elshinta TV. la juga bertugas membantu mengedit
raf dikarenakan berita lebih sedikit daripada program in house maka diperlukan
ga:ekstra untuk mengedit program.
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Analisis dan Pembahasan
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ahap Pra Produksi
SMelalui observasi yang peneliti lakukan, diketahui bahwa dalam proses pra
éprog_uk3| proses Kkerja editor tidak kelihatan ataupun dilakukan. Hal ini dikarenakan
§1ed|@r tidak berperan atau tidak turut andil dalam proses pra produksi. Hanya produser
2dangim produksi yang berperan dalam proses pra produksi.
SNamun, Reza selaku editor program menjelaskan bahwa:
§’Memang pada proses pra produksi editor tidak turut andil tetapi biasanya editor
Zhanya membantu menyumbang ide dan memberi masukan saja, tidak lebih dari
Yitu.”
2
Sehingga diketahui bahwa editor pada saat pra produksi tidak terlibat sama sekali,
hanga tim inti saja yang terlibat di dalamnya. Biasanya hanya produser, asisten produser
(PAJ dan bagian kreatif.
a@Divisi editor memang tidak turut ikut campur dalam proses pra produksi, hamun
bukan berarti mereka tidak bekerja sama sekali. Mereka dapat mengerjakan kerjaan
mereka yang belum terselesaikan sehingga pada waktu pasca produksi, mereka dapat
bekerja lebih maksimal.

6ueu|n 1bunpunig

=
a
. Talg@p Produksi

e+Melalui observasi yang peneliti lakukan, diketahui bahwa produser melakukan hal
yafl dijelaskan oleh Mabruri (2013:25). Namun, hanya produser program saja yang
m@kukannya sedangkan untuk produser berita tidak melakukan pengambilan gambar
ulgry jika terjadi kesalahan karena berita tidak secara live dan pengambilan gambarnya
dllﬂkukan oleh VJ hanya sekali untuk satu topik.

Pada saat produksi berita, yang bertugas ketika tahap produksi berlangsung hanya
pred-user berita saja dikarenakan beliau mengawasi ketika produksi berjalan sehingga
Jlkaada berita yang salah bisa diperbaiki.

= Untuk bagian editor, pada tahap produksinya, mereka tidak sesuai aturan. Ketika
pragproduksi mereka dapat langsung lompat ke pasca produksi. Setelah itu baru mulai
ke,’éhap produksi. Tidak berbeda dengan produser berita, karena tidak ada live sehingga
dapreproses pra produksi, untuk program berita dapat melompati proses produksi dan
lartdsung ke pasca produksi.
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3. Tahap Pasca Produksi
Pada proses pasca produksi editor dibagi menjadi 2 (dua), yaitu editor program dan
edifo) berita sehingga ketika proses pasca produksi, Affan Yanuar, selaku koordinator
editer membagi tugas berdasarkan tingkat kesulitan.
Padd saat pasca produksi tugas seorang editor adalah mengedit. Namun, cara
megbedakan tugas editor program dengan editor berita adalah pada bagian edit dan
korgennya.
— 3SSetelah editor menyelesaikan tugasnya, biasanya produser mem-preview nhasil
Yiputan kemudian melihat hasil editing sebelum di tayangkan. Tugas Istianto sebagai
Sproduser berita ketika pasca produksi adalah lebih kepada mengarahkan.
@roduser melihat editor ketika proses pengeditan namun tidak terlalu sering agar tidak
Enelﬁgganggu jalannya kerja. Produser juga lebih memberikan masukan
§dar8nember|kan arahan mana gambar yang harus di blur dan gambar mana yang tidak
Lgperli*'l di blur.
c SNamun, tahap pasca produksi di Elshinta tidak mengadakan evaluasi yang
og,meﬁ?.ialam hanya evaluasi Kecil-kecilan. Ketika pasca produksi berjalan biasanya

ulamerizatat shooting list, menyiapkan narasi untuk dubbing oleh VO (voice over) dan
gakminya masuk pada tahap editing oleh editor.

buep

A0juj] ue

Hasil Penelitian

mPenelltl menemui keselarasan antara realita yang terjadi di lapangan dengan
gawabaﬁ yang diberikan narasumber pada saat wawancara.

,;Setelah melakukan observasi dan wawancara secara mendalam diketahui bahwa
gketlkaﬁahap pra produksi ini, fungsi manajemen yang lebih banyak digunakan oleh divisi
gedltor ;adalah Fungsi Manajemen Controlling dikarenakan peranan editor tidak begitu
glerllhagdl fungsi manajemen lainnya dimana disini koordinator editor bertugas mengontrol
Skesiapan naskah yang dibuat oleh produser agar dapat diberikan kepada editor sebelum
spasca froduksi.

o Ketika tahap produksi, fungsi manajemen yang diterapkan oleh produser berita dan
“editor berupa 3 (tiga) fungsi manajemen, yakni fungsi manajemen organizing, fungsi
omanaggmen directing, dan fungsi manajemen controlling sedangkan untuk fungsi
“émanagmen planning tidak begitu digunakan setelah tahap produksi berjalan.

=’-Ketika tahap pasca produksi, semua fungsi manajemen diterapkan dengan baik,
yakm:fungm manajemen planning, fungsi manajemen organizing, fungsi manajemen
gdwec@g fungsi manajemen controlling.

3 wKeseluruhan hasil penelitian, seharusnya Elshinta TV menerapkan evaluasi secara
SformaBuntuk mengetahui kinerja karyawan dan membahas apa yang harus dilakukan ke
deparflya sehingga dapat mempererat kerjsasama dan saling mengenal antara satu divisi
denga® divisi lain

wl
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. najemen tahap pra produksi pada proses kerja editor berita dan editor program di
hinta TV

Q Fungsi Manajemen pada proses editing berjalan pada porsi yang terbatas,
karena peranannya diambil alih oleh proses perencanaan produksi yang dilakukan
Fggduser. Pada divisi Editor, mereka hanya menerima hasil perencanaan yang terbatas
p&da informasi jadwal dan rencana proses produksi saja.
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Manajemen tahap produksi pada proses kerja editor berita dan editor program di
inta TV
- Fungsi manajemen yang melibatkan peranan Editor di sini juga sangat
tefbatas, karena peranan editor pada proses produksi diambil alih oleh produser dan
produksi. Dengan begitu, tugas editor pada proses produksi hanya menunggu
a@abila naskah telah selesai dan hanya sedikit mengerjakan tugas yang belum
tefselesaikan sebelumnya.
~
IMianajemen tahap pasca produksi pada proses kerja editor berita dan editor program di
E;hinta TV
Q) Fungsi manajemen sangat menonjolkan peranan Editor karena proses editing
dBini mulai menjalankan tugasnya. Pada saat mengedit, tentu saja produser tetap
rrﬁngontrol kegiatan editing sehingga ketika terjadi kesalahan pada saat produser
mém-preview hasil maka editor yang bersangkutan akan segera memperbaikinya.

@

0

=4

o Saran

A% demis

3 Untuk proses kerja editor sebagai media audio visual disarankan untuk

ningkatkan kerjasama antar sesama editor dan produser pada tahap pra produksi,
P duksi dan pasca produksi dalam manajemen produksi yang disesuaikan dengan
fLﬁEfgS| manajemen planning, organizing, directing, dan controlling agar dapat
m,Qnambah bahan ilmiah untuk mahasiswa jurusan ilmu komunikasi konsentrasi
b@adcastmg yang ingin membahas penelitian dengan topik manajemen produksi.

A
PEaktis

@  Bagi proses editing di Elshinta TV harus tetap menjaga kekompakan dan
setidaknya melakukan rapat evaluasi secara formal agar dapat mempererat kerjasama
antar rekan kerja, membangun komunikasi antar divisi yang satu dengan yang lain,
dapat mengevaluasi kinerja karyawan dan dapat memahami tanggung jawab masing-
r?sing individu dalam memproduksi program di Elshinta TV.
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